Imam Jawad, Mutiara llmu dan Akhlak
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Hari ini, Kadzimain Irak, menjadi salah satu tempat yang paling ramai dikunjungi para peziarah.
Mereka berdatangan dari berbagai penjuru untuk berkumpul di sekitar makam Imam Jawad.
Alunan doa dan rintihan pilu terdengar dilantunkan para peziarah yang khusus datang untuk

.menziarahi makam Imam Jawad

Suasana yang hampir sama terjadi di kompleks malam Imam Ridha. Para peziarah di malam
itu memadati kompleks makam yang terletak di kota Mashhad Iran demi memperingati

.kesyahidan putra Imam Ridha, Imam Muhammad Jawad

Imam Muhammad Jawad lahir pada bulan Rajab 195 H dan mereguk cawan syahadat pada
hari terakhir bulan Dzulgaidah tahun 220 H. Beliau menjadi imam di usia delapan tahun

.melanjutkan ayahnya yang syahid

Al-Quran menjelaskan orang-orang tertentu yang dipilih Tuhan menjadi pemimpin umat di usia
sangat muda bahkan bayi. Nabi Yahya misalnya, menjadi pemimpin umat di usia kanak-kanak.
Dalam surat Maryam ayat 12, Allah swt berfirman, "Wahai Yahya, ambillah alKitab (Taurat) itu

".dengan sungguh-sungguh. Dan kami berikan kepadanya hikmah selagi ia masih kanak-kanak

Di ayat lain, al-Quran menjelaskan bahwa Nabi Isa dapat berbicara dalam keadaan masih bayi
dan memberitahukan kenabiannya kepada masyarakat. Surat Maryam ayat 30 menceritakan,
"Berkata Isa: Sesungguhnya aku ini hamba Allah, Dia memberiku Al Kitab (Injil) dan Dia
menjadikan aku seorang nabi. Dan Dia menjadikan aku seorang yang diberkati di mana saja
aku berada. Dia memerintahkan kepadaku (mendirikan) shalat dan (menunaikan) zakat selama
aku hidup. Berbakti kepada ibuku, dan Dia tidak menjadikan aku seorang yang sombong lagi
celaka. Dan kesejahteraan semoga dilimpahkan kepadaku, pada hari aku dilahirkan, pada hari
aku meninggal dan pada hari aku dibangkitkan hidup kembali. Itulah Isa putera Maryam, yang

".mengatakan perkataan yang benar, yang mereka berbantah-bantahan tentang kebenarannya

Imam Jawad sebagaimana ayahnya Imam Ridha memainkan peran penting dalam menjaga
dan menyebarkan nilai-nilai agama Islam di tengah masyarakat. Beliau menyebarkan ilmu al-
Quran, akidah, figh, hadis, dan ilmu keislaman lainnya. Salah satunya mengenai tafsir al-Quran.

.Imam Jawab menjawab pertanyaan mengenai makna dan tafsir sejumlah ayat al-Quran



Seorang sahabat Imam bernama Abu Hashim Jafari bertanya, "Apa makna kalimat ‘Ahad'
dalam ayat ‘Qul Huwallahu Ahad'." Imam menjawab, "Ahad adalah keyakinan terhadap keesaan
Allah yang Maha Besar. Apakah kamu tidak mendengar ayat yang artinya berbunyi, "Jika
ditanyakan kepada orang kafir siapa yang menciptakan langit dan bumi ini? Mereka pasti
menjawab ‘Allah’. Meskipun orang-orang kafir itu sesuai fitrah dan akalnya mengakui Tuhan,

".tapi mereka menyekutukannya

Keutamaan ilmu dan kemuliaan akhlak Imam Jawad begitu harum semerbak di tengah
masyarakat, hingga penguasa yang merasa terancam dengan popularitas sang Imam
merancang sebuah konspirasi untuk menjatuhkan citra beliau. Pada hari yang telah ditentukan,
penguasa Abbasiyah bersama Yahya bin Aktsam memasuki majelis besar yang dihadiri oleh
orang-orang terhormat, bangsawan, dan para pejabat pemerintahan. Kemudian, datanglah
Imam Jawad as ke maijelis itu. Orang-orang yang hadir di dalam maijelis itu berdiri menyambut

.kedatangan beliau

Makmun berkata kepada Imam Jawad, "Yahya bin Aktsam ingin mengajukan beberapa

pertanyaan kepadamu." "Silahkan bertanya apa pun yang ia ingin ditanyakan®, jawab Imam
Jawad. Yahya mulai melontarkan pertanyaannya kepada Imam, "Apa pendapatmu tentang
orang yang mengenakan pakaian lhram dan berziarah ke Ka'bah, pada saat yang sama ia juga

"?pergi berburu dan membunuh seekor binatang di sana

Imam Al-Jawad berkata, "Wahai Yahya, kau telah menanyakan sebuah masalah yang masih
sangat umum. Mana yang sebenarnya ingin kau tanyakan; apakah orang itu berada di dalam
Tanah Haram atau di luar? Apakah ia tahu dan mengerti tentang larangan perbuatan itu atau
tidak? Apakah dia membunuh binatang itu dengan sengaja atau tidak? Apakah dia itu seorang
budak atau seorang merdeka? Apakah pelaku perbuatan itu menyesali perbuatannya atau
tidak? Apakah kejadian ini terjadi pada malam atau siang hari? Apakah perbuatannya itu untuk
yang pertama kali atau kedua kalinya atau ketiga kalinya? Apakah binatang buruan itu sejenis

"?burung atau bukan? Apakah binatang buruan itu besar atau kecil

Mendengar jawaban dari Imam Jawad yang saat ini berusia sangat muda, Yahya bin Aktsam,
takjub dan dari raut mukanya terlihat ketidakberdayaannya. la pun mengakui keilmuan Imam

.Jawad

Imam Jawad juga memiliki sahabat dan murid-murid yang berjasa dalam penyebaran keilmuan

Islam. Di antaranya adalah Muhammad Bin Khalid Barqi yang menulis sejumlah karya di



.bidang tafsir al-Quran, sejarah, sastra, ilmu hadis dan lainnya

Mengenai pentingnya llmu pengetahuan, Imam Jawad berkata, "Beruntunglah orang yang
menuntut ilmu. Sebab mempelajarinya diwajibkan bagimu. Membahas dan mengkajinya
merupakan perbuatan baik dan terpuji. IImu mendekatkan saudara seiman, hadiah terbaik
dalam setiap pertemuan, mengiringi manusia dalam setiap perjalanan, dan menemani manusia

".dalam keterasingan dan kesendirian

Imam Jawad senantiasa menyerukan untuk menuntut ilmu dan menyebutnya sebagai
penolong terbaik. Beliau menasehati sahabatnya supaya menghadiri majelis ilmu dan

.menghormati orang-orang yang berilmu

Mengenai pembagian ilmu, Imam Jawad berkata, "llmu terbagi dua, yaitu ilmu yang berakar
dari dalam diri manusia, dan ilmu yang diraih dari orang lain. Jika ilmu yang diraih tidak
seirama dengan ilmu fitri, maka tidak ada gunanya sama sekali. Barang siapa yang tidak
mengetahui kenikmatan hikmah dan tidak merasakan manisnya, maka ia tidak akan
mempelajarinya. Keindahan sejati terdapat dalam lisan dan laku baik. Sedangkan

" kesempurnaan yang benar berada dalam akal

Imam Jawad menyebut ilmu sebagai faktor pembawa kemenangan dan sarana mencapai
kesempurnaan. Beliau menyarankan kepada para pencari hakikat dan orang-orang yang
mencari kesempurnaan dalam kehidupannya untuk menuntut ilmu. Sebab ilmu akan membantu

.mencapai tujuan tinggi baik dunia maupun akhirat

Imam Jawad dalam salah satu pesan kepada para sahabatnya mengungkapkan, "Setiap kali
Allah Swt menambah dan memperbanyak nikmat-Nya kepada seseorang, maka kebutuhan
masyarakat terhadap Zat Yang Maha Kuasa ini juga semakin besar. Apabila manusia tidak

mau menanggung jerih payah ini, yakni apabila manusia tidak mau berusaha untuk mengatasi

" kebutuhan-kebutuhan masyarakat, maka nikmat-nikmat tersebut akan dicabut

Imam Jawad dikenal di tengah masyarakat dengan sifat rendah hati dan tawadhu, serta
akhlakul karimah. Imam Jawad dikenal sangat dermawan dan lapang dada, dan dengan alasan
inilah beliau dijuluki Jawad yang berarti sangat dermawan dan lapang dada. Tak seorang pun

.yang datang kepada beliau kembali dengan tangan hampa

Imam Jawad selalu berusaha untuk memenuhi kebutuhan masyarakat meski disampaikan

melalui surat. Oleh karena itulah kecintaan kepada Imam selalu melekat di hati para



.pengikutnya, walaupun terdapat jarak yang jauh antara beliau dengan pengikutnya

Pada hari terakhir bulan Dzulgaidah 220 H, Imam Jawad syahid akibat racun yang disuguhkan
oleh isterinya, Ummu Al-Fadhl atas perintah khalifah Bani Abbas. Makam suci beliau di
samping makam suci kakeknya yang mulia, Imam Musa Ibn Jafar, di kota Kadzimain yang

.menjadi tempat ziarah para pecinta Ahlul Bait as



